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This paper is motivated by the government's efforts to prepare for the golden 
generation of 2045 in conjunction with the age of 100 years of Indonesia, which in 
the period of 2012 through 2035 the Indonesian nation blessed with the potential of 
human resources in the form of productive age population enormous number. During 
that period, the next generation is at a point that is very productive, very valuable 
and very valuable, so it needs to be managed and utilized properly in order to be a 
qualified person, intelligent and competitive. Various efforts began in both the level 
of concept and application, in order to prepare for the golden generation.  Correcting 
the learning model, revamping infrastructure, allocating sufficient funds for 
education, including early childhood education intensified. Everything was done so 
that the concept of the golden generation as the generation of energetic, independent, 
multi talented, intelligent and have a good spiritual can be realized. But besides 
preparing these things, the most important is by preparing them as individuals who 
are physically fit and mentally. Physical and mental health will be achieved if the 
rights of the child are met to the fullest and they are protected from violations of the 
rights of children, as instructed in the law No. 23 of 2002 jo Law No. 35 of 2014. 
Therefore, when children's rights are fulfilled and the violation of the child can be 
minimized and even eliminated, of course, the golden generation of energetic, multi 
talented, active and spiritual dreams to our common progress and prosperity of the 
Indonesian can be realized. 
Keywords: golden generation, the rights of children, violence. 
PENDAHULUAN 
nak merupakan harta yang tak ternilai bagi suatu keluarga dan menjadi aset yang 
berharga bagi suatu bangsa. Tak dapat dipungkiri kondisi anak saat ini akan 
menentukan masa depan bangsa di kemudian hari. 
Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang senantiasa 
harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat dan hak-hak sebagai 
manusia yang harus dijunjung tinggi.Anak adalah masa depan bangsa dan generasi 
penerus cita-cita bangsa sehingga setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh 
dan berkembang, berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan 
dan diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan. 
A 
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Agar setiap anak kelak memikul tanggung jawab tersebut, maka ia perlu mendapat 
kesempatan seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal baik fisik, 
mental maupun sosial. Untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya perlindungan dalam 
rangka mewujudkan kesejahteraan anak. 
Perlindungan anak di Indonesia diatur dalam Undang- Undang No. 23 Tahun 
2002 yang telah direvisi dengan Undang-undang No. 35 Tahun 2014. Yang dimaksud 
dengan perlindungan anak dalam UU tersebut adalah segala kegiatan untuk menjamin 
dan melindungi anak di bawah 18 tahun bahkan anak yang masih berada dalam 
kandungan dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berpartisipasi secara optimal 
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusian serta mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi.  
Muatan khusus dalam Undang-undang perlindungan anak adalah perlindungan 
bagi anak dari tindakan yang dapat mempengaruhi perkembangan secara fisik maupun 
mental. Satu diantara fenomena yang memerlukan penanganan serius karena banyak 
terjadi belakangan ini tindakan kekerasan (penganiayaan )terhadap anak. 
Dampak globalisasi, perkembangan teknologi, pengaruh negatif media massa 
mengakibatkan terjadinya pergeseran nilai sosial budaya dimana salah satunya 
masyarakat terbiasa dengan pola hidup konsumtif dan individu. Di sisi lain kemiskinan 
yang belum teratasi, rendahnya tingkat pendidikan orang tua, banyaknya anak dalam 
keluarga serta bencana alam yang akhir-akhir ini banyak terjadi di Indonesia merupakan 
sebahagian faktor pemicu terjadinya peningkatan tindak kekerasan terhadap anak baik 
fisik, mental, seksual maupun penelantaran. Kekerasan terhadap anak merupakan semua 
bentuk perlakuan dan tindakan yang menyakitkan secara fisik maupun emosional 
termasuk seksual. 
Data Komnas Perlindungan Anak (Komnas PA), jumlah kasus kekerasan terhadap 
anak masih tinggi dalam 5 (empat) tahun terakhir. Pada Tahun 2010 terdapat 2046 
kasus kekerasan anak, 2011 jumlah kasus kekerasan terhadap anak sebanyak 2.467, 
tahun 2012 sebanyak 2.637 kasus, tahun 2013 2.676 kasus, pada tahun 2014 sebanyak 
2.737 dan tahun 2015 sebanyak 2.898 dan 65 % terjadi di lingkungan rumah dan 
sekolah yang dilakukan oleh orang-orang yang seharusnya memberikan perlindungan 
pada anak. Dari data ini, sungguh sangat memprihatinkan dan membuat kita semua 
harus pasang mata dan telinga terhadap upaya perlindungan anak.  
Banyaknya persoalan anak yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, tidak 
terpenuhinya hak anak bahkan kekerasan yang dialami oleh anak tentunya akan sangat 
mempengaruhi pembentukan generasi emas tersebut. Untuk itu dibutuhkan pemahaman 
akan hak-hak anak, kesadaran dan komitmen untuk memenuhinya serta keikut sertaan 
semua pihak dalam mengawal pemenuhan hak anak tersebut. Artikel ini diharapkan 
akan dapat memberikan kontribusi dalam menyiapkan generasi emas yang menjadi 
impian dan cita-cita kita semua.  
PEMBAHASAN 
Defenisi perlindungan anak dalam UU No. 23 Tahun 2002 jo UU No. 35 Tahun 
2014 adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak di bawah 18 tahun 
bahkan anak yang masih berada dalam kandungan akan hak-haknya agar dapat hidup, 
tumbuh, berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan 
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serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.( merujuk juga pada UU 
No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (Lembaran Negara Tahun 1999 No. 165 
Tambahan 3886 dan Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 297), bahwa hak-hak anak 
merupakan bagian dari hak manusia (sipil, politik, sosial, ekonomi, budaya) dan wajib 
dijamin, dilindungi, dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan 
negara). 
Hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi 
dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan Negara. Dalam 
undang-undang tersebut dinyatakan bahwa hak-hak yang harus diberikan kepada 
seorang anak adalah:hak untuk hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi, hak atas 
suatu nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan, hak untuk beribadah 
menurut agamanya, berpikir dan berekspresi sesuai dengan tingkatan kecerdasan dan 
usianya, dalam bimbingan orang tua, hak untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan 
dan diasuh oleh orang tuanya sendiri, hak untuk memperoleh pelayanan kesehatan dan 
jaminan sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, mental spritual dan  sosial, hak untuk 
memperoleh pendidikan dan  pengajaran dalam rangka pengembangan pribadi dan 
tingkat kecerdasan sesuai dengan minat dan bakatnya, hak untuk menyatakan dan 
didengar pendapatnya, menerima, mencari dan mendengarkan informasi sesuai dengan 
tingkat kecerdasan dan usianya demi pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai 
kesusilaan dan kepatutan, hak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, 
bergaul dengan anak-anak sebaya, bermain, berekreasi dan berkreasi sesuai dengan 
minat, bakat dan tingkat kecerdasannya demi pengembangan diri, hak mendapat 
perlindungan dari perlakuan; diskriminasi, eksploitasi baik ekonomi maupun seksual, 
penelantaran, kekejaman, kekerasan dan penganiayaan, ketidak adilan dan perlakuan 
salah lainnya, hak untuk memperoleh perlindungan dari : (1). penyalah gunaan dalam 
kegiatan politik, (2). Pelibatan dalam sengketa bersenjata, (3). Pelibatan dalam 
kerusuhan sosial, (4). Pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan, (5) 
pelibatan dalam peperangan. 
Rangkaian hak anak yang dituangkan kedalam aturan perundang-undangan 
tersebut apabila kita perhatikan diberikan mulai sejak anak masih berada dalam 
kandungan sampai anak lahir dan menjalani kehidupannya. 
Kesemuanya harus diselenggarakan dengan prinsip non diskriminasi, kepentingan 
terbaik anak, hak untuk hidup, kelangsungan dan perkembangan hidup serta 
penghargaan terhadap pendapat anak. Non diskriminasi artinya tidak membedakan 
antara anak yang normal dengan anak yang berkebutuhan khusus serta hanya semata-
mata untuk kepentingan anak dan bukan kepentingan atau keinginan orang tua. 
Negara dan pemerintah berkewajiban dan bertanggung jawab menghormati dan 
menjamin hak asasi manusia setiap anak, memberikan dukungan sarana dan prasarana 
dalam penyelenggaraan perlindungan anak serta mengawasi penyelenggaraan 
perlindungan anak. 
Sedangkan kewajiban dan tanggung jawab masyarakat terhadap perlindungan 
anak dilaksanakan melalui peran masyarakat dalam penyelenggaraan perlindungan 
anak, baik perorangan, lembaga sosial masyarakat, badan usaha, lembaga pendidikan 
dan keagamaan maupun media massa. 
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Orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan Negara merupakan komponen 
yang harus menjamin, melindungi dan memenuhi hak anak tersebut, sesuai yang 
diamanatkan oleh undang-undang perlindungan anak.  
Namun dalam pelaksanaannya, hak-hak anak tersebut sangat sulit untuk dipenuhi. 
Kita sering mendengar janin-janin yang digugurkan oleh ibu kandungnya sendiri karena 
tidak menginginkan kelahirannya, anak-anak yang tidak bisa mendapatkan akta 
kelahiran karena kelahiran diluar nikah, anak-anak yang tidak bisa sekolah, berpikir, 
berkreasi sesuai dengan umurnya bahkan harus membanting tulang karena membantu 
perekonomian keluarga dan bahkan dieksploitasi baik secara sengaja ataupun tidak, baik 
pada pekerjaan yang halal ataupun tidak. Masih banyak anak-anak yang tidak bisa 
mendapatkan pendidikan, pelayanan kesehatan yang maksimal. Bahkan masih banyak 
kita menyakskan dan mendengarkan cerita anak-anak yang diperlakukan secara keras 
dan mendapat perlakuan tidak manusiawi oleh orang-orang disekitarnya. 
Data dari Komnas Perlindungan Anak yang telah dipaparkan pada bahagian 
pendahulun memperlihatkan kepada kita bahwa kekerasan yang dialami oleh anak-anak 
Indonesia dari waktu ke waktu terus mengalami peningkatan. 
Secara teoritis, kekerasan terhadap anak (child abuse) dapat didefenisikan sebagai 
peristiwa pelukaan fisik, mental dan atau seksual yang umumnya dilakukan oleh orang-
orang yang mempunyai tanggung jawab terhadap kesejahteraan anak- yang mana itu 
semua diindikasikan dengan kerugian dan ancaman terhadap kesehatan dan 
kesejahteraan anak. 
Kesejahteraan yang dimaksud disini adalah adalah suatu tata kehidupan dan 
penghidupan anak –anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan dengan 
wajar baik secara rohani, jasmani maupun sosial. 
Istilah child abuse meliputi berbagai macam bentuk tingkah laku dari tindakan 
fisik secara langsung oleh orang tua atau orang dewasa lainnya sampai kepada 
penelantaran kebutuhan-kebutuhan dasar anak. 
Dari klasifikasi yang dilakukan para ahli, tindakan kekerasan atau pelanggaran 
terhadap hak anak tersebut dapat terwujud setidaknya dalam empat bentuk yaitu: 
1. Kekerasan fisik; Bentuk ini paling mudah dikenali dan terkategorisasi sebagai 
kekerasan jenis ini adalah: menampar, menendang, memukul/meninju, mencekik, 
mendorong, menggigit, membenturkan, mengancam dengan benda tajam dan 
sebagainya. Korban kekerasan jenis ini biasanya tampak secara langsung pada fisik 
korban seperti luka memar, berdarah, patah tulang, pingsan dan bentuk luka yang 
kondisinya lebih berat.  
2. Kekerasan psikis; Kekerasan jenis ini tidak begitu mudah untuk dikenali. Akibat 
yang dirasakan oleh korban tidak memberikan bekas yang nampak jelas bagi orang 
lain. Dampak kekerasan jenis ini akan berpengaruh pada situasi perasaan tidak aman 
dan nyaman, menurunnya harga diri serta martabat korban. Wujud konkret 
kekerasan atau pelanggaran jenis ini adalah : penggunaan kata-kata kasar, 
penyalahgunaan kepercayaan, mempermalukan orang di depan orang lain atau di 
depan umum, melontarkan ancaman dengan kata-kata dan sebagainya. Akibat 
adanya perilaku tersebut biasanya korban akan merasa rendah diri, minder, merasa 
tidak berharga dan lemah dalam membuat keputusan (decision making) 
3. Jenis kekerasan seksual; Termasuk dalam kategori ini adalah segala tindakan yang 
muncul dalam bentuk paksaan atau ancaman untuk melakukan hubungan seksual 
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(sexual intercourse), melakukan penyiksaan atau bertindak sadis serta meninggalkan 
seseorang-termasuk mereka yang tergolong masih berusia anak-anak-setelah 
melakukan hubungan seksual. Segala prilaku yang mengarah pada tindakan 
pelecehan seksual terhadap anak-anak, baik di sekolah, di dalam keluarga maupun 
di lingkungan sekitar tempat tinggal anak juga termasuk dalam kategori kekerasan 
atau pelanggaran terhadap hak anak jenis ini. 
4. Jenis kekerasan ekonomi (social); Kekerasan jenis ini sangat sering terjadi di 
lingkungan keluarga. Perilaku melarang pasangan untuk bekerja atau mencampuri 
pekerjaan pasangan, menolak memberikan uang atau mengambil uang serta 
mengurangi jatah belanja bulanan merupakan contoh konkret kekerasan ekonomi. 
Pada anak-anak, kekerasan jenis ini sering terjadi ketika orang tua memaksa anak 
yang masih berusia dibawah umur untuk dapat memberikan kontribusi ekonomi 
keluarga, sehingga fenomena penjual koran, pengamen jalanan, pengemis anak dan 
lain-lain kian merebak terutama di perkotaan. Kekerasan sosial mencakup 
penelataran anak; sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan perhatian 
yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak, misalnya anak dikucilkan, 
diasingkan dari keluarga atau tidak diberikan pendidikan dan perawatan kesehatan 
yang layak. 
Secara umum, anak yang menjadi korban dari tindak kekerasan sebenarnya tidak 
dibatasi oleh perbedaan jenis kelamin. Baik laki-laki maupun perempuan keduanya 
potensial dan merupakan sasaran empuk dari perlakuan semena-mena yang berkembang 
di masyarakat. 
Kekerasan pada anak pada akhir-akhir ini telah terjadi pada dua ranah, yakni 
ranah domestik dan ranah publik. Yang dikatakan dengan ranah domestik adalah 
lingkungan keluarga yang dilakukan oleh orang-orang dekat anak, sedangkan ranah 
publik adalah lingkungan di luar rumah, tempat si anak menghabiskan waktunya baik 
untuk sekolah, belajar tambahan maupun lingkungan bermain si anak. Bahkan 
kekerasan juga kerap terjadi di saat anak pulang sekolah menuju rumah mereka. 
Ini berarti bahaya yang mengancam anak-anak ternyata bukan dari orang lain atau 
para penjahat profesional yang tidak dikenal korban, tetapi justru ancaman itu kerap kali 
muncul dari orang-orang dekat dengan korban, atau bahkan orang-orang yang semula 
diharapkan dapat menjadi tempat berlindung. 
Adapun bentuk kekerasan yang dilakukan meliputi kekerasan fisik mulai dengan 
cara menjewer, mencubit sampai pada bentuk kekerasan dengan menggunakan benda, 
kekerasan psikis mulai dalam bentuk membandingkan anak dengan saudaranya yang 
lain, membentak, menghina di depan orang lain sampai dengan cara menyebut anak 
―bodoh‖, pemalas atau sebutan jelek lainnya. 
Setidaknya ada enam kondisi yang menjadi faktor pendorong atau penyebab 
terjadinya kekerasan atau pelanggaran dalam keluarga yang dilakukan terhadap anak. 
1. Faktor ekonomi; kemiskinan yang dihadapi sebuah keluarga sering kali membawa 
keluarga tersebut pada situasi kekecewaan yang pada gilirannya menimbulkan 
kekerasan. Hal ini biasanya terjadi pada keluarga dengan anggota yang sangat besar. 
2. Masalah keluarga; hal ini mengacu pada situasi keluarga khususnya hubungan orang 
tua yang kurang harmonis. Seorang ayah atau ibu akan sanggup melakukan 
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kekerasan terhadap anak-anaknya semata-mata sebagai pelampiasan atau upaya 
untuk pelepasan rasa jengkel dan marahnya terhadap pasangan. 
3. Faktor perceraian; perceraian dapat menimbulkan problematika kerumahtanggaan 
seperti persoalan hak pemeliharaan anak, pemberian kasih sayang, pemberian 
nafkah dan sebagainya. Akibat perceraian juga akan dirasakan oleh anak-anak 
terutama apabila bersama dengan pasangan orang tua baru. 
4. Kelahiran anak yang di luar nikah; tidak jarang sebagai akibat adanya kelahiran di 
luar nikah menimbulkan masalah diantara kedua orang tua anak. 
5. Menyangkut masalah jiwa atau psikologis; dalam berbagai kajian psikologis 
disebutkan bahwa orang tua yang melakukan tindak kekerasan atau penganiayaan 
terhadap anak-anak adalah mereka yang memiliki problem psikologis. 
6. Faktor terjadinya kekerasan atau pelanggaran terhadap hak-hak anak adalah tidak 
dimilikinya pendidikan atau pengetahuan agama yang memadai. 
Selain disebabkan beberapa faktor kondisi di atas, kekerasan terhadap anak juga 
terjadi disebabkan adanya persepsi yang salah dalam memahami perkembangan anak. 
Begitu juga dikarenakan faktor sosial budaya dan praktek masyarakat yang tidak 
menguntungkan anak-anak, seperti pembiasaan bekerja pada anak sejak kecil, 
pengasuhan anak yang menekankan ―kepatuhan‖ anak kepada orang tua. 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyebutkan secara garis besar 
faktor-faktor penyebab terjadi kekerasan pada anak adalah : 
a. Disfungsi keluarga/peran orang tua yang tidak berfungsi dengan baik. 
b. Faktor ekonomi 
c. Pandangan yang keliru tentang posisi anak dan pola pengasuhan dalam keluarga. 
Di samping itu, penelitian dan fenomena dalam masyarakat akan lebih banyak lagi 
memberikan faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya kekerasan pada anak, baik 
di lihat dari segi kondisi orang tua (kesibukan, masalah dengan pasangan, kondisi 
kejiwaan) kondisi rumah tangga (kemiskinan, perceraian) maupun kondisi anak itu 
sendiri (cacat, keterbelakangan mental, terlalu aktif, pengaruh lingkungan dan media) 
Sebagai sebuah masalah, tindak kekerasan yang dialami anak-anak sesungguhnya 
bukan sekedar problem psikologis yang hanya terjadi di lingkungan keluarga yang 
broken home, orang tua yang frustasi dan keluarga miskin yang tak kuat menanggung 
tekanan hidup, melainkan hal ini adalah merupakan sebuah masalah sosial yang 
membutuhkan perhatian kolektif dari seluruh komponen masyarakat. Kendati hingga 
saat ini masih banyak kalangan menganggap perlakuan kasar dan keras kepada anak-
anak sebagai masalah intern keluarga dan bahkan mungkin dianggap sebagai bagian 
dari proses pendidikan anak. Tetapi, dengan menyadari bahwa jumlah anak yang 
menjadi korban dari tindak kekerasan dan perlakuan salah ini makin meluas dari hari ke 
hari, maka tak terhindarkan lagi bahwa kita semua harus mengambil langkah yang 
dibutuhkan untuk mencegah agar maslaah ini tidak makin melebar melahirkan korban 
baru yang menyengsarakan masa depan anak. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada sambutan Peringatan Hari Pendidikan 
Nasional pada tanggal 2 Mei 2012 menyatakan bahwa tema Hari Pendidikan Nasional 
Tahun 2012  adalah ―Bangkitnya Generasi Emas Indonesia‖. Karena pada periode 
tahun 2010 sampai 2035 bangsa kita dikaruniai oleh Tuhan Yang Maha Kuasa potensi 
sumber daya manusia berupa populasi usia produktif yang jumlahnya luar biasa. Jika 
 Proceeding                                                                                                          
International Seminar on Education 2016 




kesempatan emas yang baru pertama kalinya terjadi sejak Indonesia merdeka tersebut 
dapat kita kelola dan manfaatkan dengan baik, populasi usia produktif yang jumlahnya 
luar biasa tersebut insya Allah akan menjadi bonus demografi (demographic dividend) 
yang sangat berharga. 
Generasi penerus bangsa yang pada periode tersebut adalah generasi produktif, 
sangat berharga dan sangat bernilai. Generasi yang berkarakter, cerdas dan kompetitif.  
Mengapa berkarakter? Karena karakter menentukan kulitas moral dan arah dari 
setiap generasi muda dalam mengambil keputusan dan tingkah laku. Karena karakter 
merupakan bagian integral yang harus dibangun, agar generasi muda sebagai harapan 
bangsa, sebagai penerus bangsa yang akan menentukan masa depan harus memiliki 
sikap dan pola pikir yang berlandaskan moral yang kokoh dan benar dalam upaya 
membangun bangsa. 
Mengapa Cerdas? Karena dengan kecerdasan yang tinggi,akan mampu 
memanipulasi unsur-unsur kondisi yang dihadapi untuk sukses mencapai tujuan. 
Kemampuan, yaitu karakteristik diri individu yang ditampilkan dalam bentuk perilaku 
untuk memenuhi kebutuhan/tuntutan tertentu. Manipulasi, yaitu perilaku aktif dan 
disengaja untuk melihat dan mengorganisasikan dalam membentuk hubungan antar 
unsur yang ada dalam suatu kondisi. Unsur-unsur, yaitu hasil pemilahan/pemisahan atas 
bagian-bagian dari suatu kesatuan tertentu. Tujuan, yaitu kondisi yang diharapkan 
terjadi melalui penampilan kemampuan dalam bentuk usaha. Sukses adalah kondisi 
yang unsur-unsurnya sesuai dengan kriteria yang diharapkan. 
Mengapa Kompetitif? Karena dengan kemampuan kompetitif, akan mampu 
mencapai keunggulan, memiliki daya saing dengan bangsa-bangsa lain,dan akan 
menjunjung tinggi harkat dan martabat bangsa Indonesia. Akan menjadi bangsa dan 
negara yang besar,kuat,disegani dan dihormati keberadaannya di tengah-tengah bangsa 
di dunia.  
Generasi emas sebagai generasi  penerus bangsa yang akan menentukan masa 
depan bangsa Indonesia. Generasi emas adalah generasi yang memandang masa depan 
diri dan bangsanya, merupakan hal yang pertama dan utama. Generasi emas adalah 
generasi muda yang penuh optimisme dan gairah untuk maju dengan sikap dan pola 
pikir yang berlandaskan moral yang kokoh dan benar. Generasi emas adalah generasi 
dengan visi ke depan yang cemerlang, kompetensi yang memadai, dan dengan karakter 
yang kokoh, kecerdasan yang tinggi, dan kompetitif, merupakan produk yang diidam-
idamkan. 
Insan Indonesia berkarakter adalah insan yang memiliki sifat pribadi yang 
relatif stabil pada diri individu yang menjadi landasan bagi penampilan perilaku dalam 
standar nilai dan norma yang tinggi. Insan yang memiliki sikap dan pola pikir yang 
berlandaskan moral yang kokoh dan benar. Indikator karakter yang terwujud dalam 
perilaku insan berkarakter adalah iman dan takwa, pengendalian diri, sabar, disiplin, 
kerja keras, ulet, bertanggung jawab, jujur, membela kebenaran, kepatutan, kesopanan, 
kesantunan, taat pada peraturan, loyal ,demokratis, sikap kebersamaan, musyawarah, 
gotong royong, toleran, tertib, damai, anti kekerasan, hemat, konsisten. Insan yang 
berperilaku berkarakter hendaknya disertai tindakan yang cerdas dan perilaku cerdas 
hendaknya pula diisi upaya yang cerdas.  Karakter dan kecerdasan dipersatukan dalam 
perilaku yang berbudaya. Kehidupan yang berkarakter tanpa disertai kehidupan yang 
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cerdas akan menimbulkan berbagai kesenjangan dan penyimpangan serta ketidak 
efisienan. 
Insan Indonesia cerdas adalah insan yang cerdas komprehensif,yaitu cerdas 
spiritual, cerdas emosional,cerdas sosial,cerdas intelektual,dan cerdas kinestetis.Cerdas 
spiritual, yaitu beraktualisasi diri melalui olah hati/kalbu untuk menumbuhkan dan 
memperkuat keimanan,ketakwaan dan akhlak mulia termasuk budi pekerti luhur dan 
kepribadian unggul. Cerdas emosional, yaitu beraktualisasi diri melalui olah rasa untuk 
meningkatkan sensitivitas dan apresiativitas akan kehalusan dan keindahan seni dan 
budaya,serta kompetensi untuk mengekspresikannya. Cerdas sosial, yaitu beraktualisasi 
diri melalui interaksi sosial yang (i) membina dan memupuk hubungan timbal balik,(ii) 
demokratis, (iii) empatik dan simpatik, (iv) menjunjung tinggi hak asasi manusia, (v) 
ceria dan percaya diri, (vi) menghargai kebhinekaan dalam bermasyarakat dan 
bernegara, (vii) berwawasan kebangsaan dengan kesadaran akan hak dan kewajiban 
warga negara. Cerdas intelektual, yaitu beraktualisasi diri melalui olah pikir untuk 
memperoleh kompetensi dan kemandirian dalam ilmu pengetahuan dan teknologi; 
aktualisasi insan intelektual yang kritis,kreatif,inovatif dan imajinatif. Cerdas 
kinestetik,yaitu beraktualisasi diri melalui olah raga untuk mewujudkan insan sehat, 
bugar, berdaya-tahan, sigap, terampil serta aktualisasi insan adiguna. 
Insan Indonesia kompetitif, yaitu insan yang berkepribadian unggul dan 
gandrung akan keunggulan, bersemangat juang tinggi, mandiri,pantang menyerah, 
pembangun dan pembina jejaring, bersahabat dengan perubahan,inovatif dan menjadi 
agen perubahan,produktif, sadar mutu,berorientasi global,pembelajar sepanjang 
hayat,dan menjadi rahmat bagi semesta alam. 
Hanya saja, perlakuan salah dan kekerasan yang diterima oleh anak di usia dini 
tentunya akan sangat berpengaruh terhadap perkembangannya di masa depan. Berikut 
beberapa dampak yang mungkin terjadi diantaranya: Hilangnya kepercayaan diri pada 
anak. Karena sering disalahkan dan dimarahi, anak akan kehilangan rasa percaya 
dirinya. Muncul perasaan tidak berdaya pada anak. Ketika anak disalahkan, anak merasa 
tidak mampu dalam hal apapun dan membuat anak mudah menyerah. Prestasi yang 
terus menurun, baik prestasi di sekolah maupun luar sekolah. Karena jarang dipuji, anak 
tidak semangat dalam hal apapun termasuk bidang akademik. Lemahnya daya 
kreativitas anak. Karena merasa apa yang dilakukan salah, anak enggan melakukan hal 
baru. Anak hanya akan menerima dan menunggu hal baru. Muncul kecemasan dalam 
diri anak. Anak yang sering dibandingkan dengan anak lain, sering dimarahi dan sering 
mendapat teguran yang salah akan merasa cemas dan was-was berlebih. Anak kesulitan 
berhubungan dengan teman sebaya karena hilang kepercayaan dirinya. Karena 
hilangnya rasa percaya diri anak, anak mulai mengunci dirinya dari lingkungan sekitar. 
Anak merasa rendah diri dan malu untuk bersosialisasi. Murung/Depresi. Kekerasan 
verbal mampu membuat anak berubah drastis seperti menjadi anak yang memiliki 
gangguan tidur dan makan, bahkan bisa disertai penurunan berat badan. Ia akan menjadi 
anak yang pemurung, pendiam, kurang percaya diri dan terlihat kurang ekspresif. 
Memudah menangis. Sikap ini ditunjukkan karena anak merasa tidak nyaman dan aman 
dengan lingkungan sekitarnya. Karena dia kehilangan figur yang bisa melindunginya, 
kemungkinan besar pada saat dia besar, dia tidak akan mudah percaya pada orang lain.  
Untuk itu diperlukan kesadaran semua pihak akan dampak dari tidak 
dipenuhinya hak-hak anak dan terjadinya penelantaran dan kekerasan pada anak. 
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Apabila kesadaran dan komitmen tersebut telah terbentuk dan terlaksana, usaha untuk 
menyiapkan generasi emas yang akan menjadi asset bangsa mudah-mudahan dapat 
diwujudkan. 
Di samping itu,  kekerasan terhadap anak juga dapat dilakukan secara kolektif 
bersama dengan lingkungan, melalui upaya-upaya:  
a. Menyadari dan memahami bahwa kekerasan terhadapa anak baik yang dilakukan di 
wilayah domestik (Rumah Tangga) maupun wilayah publik adalah perbuatan yang 
tidak bisa dilindungi dan ditolerir. 
b. Kesediaan kita semua untuk mengambil langkah konkrit mencegah terjadi kekerasan 
terhadap anak dan kesediaan kita melaporkan kekerasan terhadap anak kepada pihak 
yang berkompeten (kepolisian, lembaga masyarakat). 
c. Memberdayakan lingkungan masayarakat, lembaga lokal untuk me-monitoring kasus 
kekerasan terhadap anak yang terjadi dalam masyarakat seperti LSM lokal, pondok 
pesantren, forum arisan, kelompok PKK, karang taruna, remaja mesjid, pengurus 
RT/RW, majlis ta‘lim dan forum keagamaan lainnya. 
d. Dikarenakan kasus kekerasan terhadap anak banyak dan sering terjadi dalam rumah 
tangga yang sulit untuk diketahui dan dimasuki orang luar, peran lembaga adat dan 
tokoh masyarakat, ulama dapat menjadi solusi yang lebih bijak untuk menindak 
lanjutinya.  
e. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membangkitkan perhatian dan 
kesadaran publik terhadap arti penting perlindungan bagi anak-anak adalah dengan 
melakukan kampanye gerakan SEMUA SAYANG ANAK dalam semua wilayah, 
baik rumah tangga, sekolah maupun tempat umum lainnya. 
f. Mengingat tindak kekerasan cukup banyak terjadi di lingkungan sekolah dimana 
pelakunya adalah guru dan teman sekolah, perlu dibentuk semacam forum atau 
lembaga yang menempatkan anak sebagai sabjek yang ikut me-monitoring dan 
melaporkan kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi di lingkungan sekolah 
kepada pihak berwenang maupun lembaga yang terkait (LPA). Disamping itu 
sekolah dapat menjadi wadah untuk mensosialisasikan undang-undang perlindungan 
anak dan bentuk-bentuk kekerasan terhadap anak. 
g. Mengingat dalam tindakan kekerasan seksual acap kali yang menjadi korban adalah 
anak-anak wanita, dimana sering mereka mengalami trauma yang luar biasa pasca 
pelecehan dan perkosaan bahkan kehamilan yang tidak diharapkan, maka 
penanganan terhadap korban harus lebih spesifik, mulai dari proses pendampingan 
sampai pemulihan. Membentuk lembaga Child Crisis Center (C3) dapat menjadi 
satu solusi untuk melaksanakannya. 
PENUTUP 
Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang senantiasa 
harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat dan hak-haknya sebagai 
manusia. Dari sisi negara anak adalah masa depan bangsa, generasi penerus cita-cita 
bangsa.  
Untuk itu semua pihak harus menjamin dan berkewajiban dalam penyelenggaraan 
perlindungan anak dan pemenuhan hak-hak mereka, sehingga anak-anak dapat tumbuh 
dan berkembang secara wajar. 
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Diperlukan cara yang tepat dalam mengarahkan sikap/prilaku anak yang salah, 
terlebih ketika orang tua menghadapi berbagai persoalan hidup yang berat atau 
menghadapi anak dengan pola tingkah laku yang berlebihan. Banyak metode dan 
pelatihan yang dilaksanakan untuk menjadi orang tua ideal.  
Melalui penyadaran akan hak-hak anak dan komitmen untuk menjamin 
terselenggaranya perlindungan anak, diharapkan generasi emas yang ditargetkan oleh 
pemerintah pada tahun 2045 akan menghasilkan aset bangsa yang secara personal 
adalah aset yang tangguh, sehat jasmani dan rohani dan mampu berpartisipasi aktif 
dalam pembangunan masa depan bangsa yang berkualitas. semoga… 
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